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[bookmark: _Toc200442395]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara self awareness dengan pemilihan strategi coping stress pada siswa kelas XI SMAS Baitul Aziz Tahun Ajaran 2024/2025. Hal ini dibuktikan melalui analisis korelasi product moment yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,521 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self awareness yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula pemilihan strategi coping stress yang digunakan untuk menghadapi tekanan, baik dalam aspek akademik maupun sosial.
Dengan demikian, hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa self awareness (X) dengan pemilihan strategi coping stress (Y) adalah saling berhubungan, di mana peningkatan pada variabel X (self awareness) turut meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan strategi coping stress yang tepat dan adaptif dalam menghadapi situasi stres.




Penelitian ini juga menunjukkan bahwa self awareness memberikan kontribusi sebesar 27,2% terhadap pemilihan strategi coping stress. Sisanya sebesar 72,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kondisi kesehatan dan energi dalam diri, kemampuan sosial, dukungan sosial, dan sumber daya material. Dengan demikian, self awareness berperan
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 dalam membantu siswa memahami dan mengelola stres yang mereka alami secara lebih adaptif.

[bookmark: _Toc200442396]5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa, disarankan untuk terus mengembangkan self awareness agar mampu memahami diri sendiri secara lebih baik, mengenali sumber stres, serta memilih strategi coping yang lebih adaptif. Hal ini penting agar siswa dapat menghadapi tekanan akademik maupun sosial dengan cara yang sehat dan konstruktif.
2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat memberikan layanan bimbingan yang berfokus pada peningkatan kesadaran diri dan keterampilan coping stress. Program seperti pelatihan manajemen stres, konseling kelompok, dan pengenalan strategi coping dapat membantu siswa dalam mengatasi tekanan yang mereka alami di lingkungan sekolah.
3. Bagi pihak sekolah, hendaknya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kesehatan mental siswa, serta mendorong terbentuknya iklim sekolah yang positif. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan tenaga ahli, seperti psikolog atau konselor profesional, untuk memberikan pendampingan psikologis kepada siswa yang mengalami stres berat.
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap coping stress, seperti dukungan sosial, kepribadian, atau kecerdasan emosional. Penelitian juga dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam pengalaman subjektif siswa dalam menghadapi stres dan mengembangkan strategi coping mereka.
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